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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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KELIMPAHAN, KEANEKARAGAMAN, DAN TINGKAT KERJA OSMOTIK
LARVA IKAN PADA PERAIRAN BERVEGETASI LAMUN DAN ATAU RUMPUT
LAUT DI PERAIRAN PANTAI JEPARA
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ABSTRAK

Keberadaan lamun dan rumput laut sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan biota
laut terutama larva ikan. Informasi mengenai daya dukung lingkungan bagi organisme
perairan khususnya larva dan juvenil ikan seperti tekanan osmotik media sangat penting
untuk dikaji, mengingat pada stadia larva dan juvenil merupakan stadia yang masih sensitif
terhadap perubahan lingkungannya terutama salinitas karena berpengaruh pada fisiologi
organisme terutama tekanan osmotik. Tujuan pendlitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara struktur komunitas dan Tingkat Kerja Osmotik (TKO) larva ikan dengan
osmolaritas media hidup (milieu exterieur) di habitat lamun dan rumput laut. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April —Mel 2016. Materi dalam penelitian ini adalah sampel larva
ikan dan sampel air laut yang diperoleh dari tiga lokasi penelitian. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode studi kasus dengan analisis deskriptif. Metode pengambilan
sampel secara systematic random sampling. Ketiga lokas penelitian memiliki nilai
kelimpahan tertinggi dari famili Nemipteridae, indeks keanekaragaman dalam kondisi
rendah, dengan keseragaman tiap famili larva ikan hampir sama setiap lokasi dengan
kecenderungan tidak ada famili larva ikan yang mendominasi. Kerapatan lamun tertinggi
di Pantai Bandengan dari spesies Thalassia sp. sebanyak 4590 tegakan/50m® Pola
osmoregulas larva ikan pada setiap stasiun adalah sama yaitu pola hipoosmotik terhadap
lingkungan karena osmolaritas media (milieu exterieur) bersifat hiperosmotik. Hasi
signifikasi uji Korelasi Pearson menunjukkan belum ada hubungan atau keterkaitan antara
osmolaritas media dengan struktur komunitas.

Kata kunci: Struktur Komunitas Larva lkan; Tingkat Kerja Osmotik (TKO);
kerapatan Lamun; Kerapatan Rumput Laut; Perairan Pantai Jepara

PENDAHULUAN

Perairan panta Jepara memiliki potensi sumberdaya perikanan yang tinggi dan
menjadi sumber penghasilan nelayan di Kabupaten Jepara. Pantai yang berada di
Kabupaten Jepara, seperti Pantai Teluk Awur, Pantai Kartini, dan Pantai Bandengan
merupakan pantal yang memiliki ekosistem lamun dan rumput laut. Keberadaan habitat
vital tersebut sangat berpengaruh besar terhadap kehidupan biota laut terutama larvaikan.

Larva adalah fase awa kehidupan ikan yang merupakan sumberdaya perikanan di
suatu perairan. Informasi mengenai keberadaan larva ikan sangat penting, tidak hanya
daam pengertian proses ekologis, tetapi juga terhadap implikasi praktis penilaian
kelimpahannya agar dapat dimanfaatkan dalam pengel olaan sumberdaya perikanan.
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Fase larva adalah fase kritis ikan dimana keberadaannya sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan terutama sdlinitas. Salinitas merupakan salah satu parameter
lingkungan yang mempengaruhi daya kelangsungan hidup ikan terutama dalam proses
osmoregulasi. Ikan akan menyeimbangkan ion-ion dalam tubuhnya untuk bisa beradaptasi
dengan lingkungannya. Menurut Nugrahaningsih (2008), sdlinitas berhubungan erat
dengan tekanan osmotik dan ionik air, baik air sebagai media internal maupun eksternal.
Agar sel-sel organ tubuh ikan dapat berfungsi dengan baik maka sel-sel tersebut harus
berada dalam cairan media dengan komposisi dan konsentrasi ionik yang sesuai dengan
kebutuhannya. Oleh karena itu diperlukan pengaturan (osmoregulasi) agar tercipta
komposisi dan konsentrasi ionik cairan dalam sel (intraseluler) yang hampir sama.

Informasi mengenai daya dukung lingkungan bagi organisme perairan khususnya
larva dan juvenil ikan seperti tekanan osmotik media sangat penting untuk dikaji,
mengingat pada stadia larva dan juvenil merupakan stadia yang masih sensitif terhadap
perubahan lingkungannya, serta rumput laut dan padang lamun sebagai salah satu
ekosistem yang menyediakan jasa ekologis sebagai tempat asuhan bagi larva dan juvenil
ikan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui struktur komunitas larva ikan, seberapa
besar tingkat kerja osmotik (TKO) larva ikan, serta bagaimana bentuk dan keterkaitan
hubungan antara struktur komunitas dan tingkat kerja osmotik (TKO) dengan osmolaritas
media di habitat lamun dan rumput laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April —
Mei 2016.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel larva ikan dan sampel air
yang diambil padalokas sampling untuk mengetahui struktur komunitas dan tingkat kerja
osmotik (TKO), lamun dan rumput laut untuk mengetahui kerapatan per stasiun. Parameter
kualitas lingkungan yang diamati adalah suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut, kecerahan,
kedalaman, kecepatan arus, dan tekstur sedimen.
M etode Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode studi kasus dengan analisis deskriptif.
Metode sampling menggunakan systematic random sampling dengan pengambilan sampel

sebanyak tigakali ulangan dengan interval waktu satu minggu sekali.
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Penentuan lokasi sampling

Penentuan titik sampling dilakukan dengan survel lapangan dengan melakukan
pengamatan secara visual untuk kondisi ekologi perairan pantai. Hal yang dilihat dari
stasiun pengambilan sampel adalah persamaan kondisi lingkungan kawasan ekosistem
pada perairan tersebut. Lokas pengambilan sampel meliputi tiga lokasi, yaitu Pantai
bandengan, Pantai Kertini, dan Pantai Teluk Awur. Setiap lokasi terbagi menjadi satu
stasiun, setigp stasiun dilakukan sampling sgjauh 50 meter dengan dua kali ulangan.
Pengambilan sampel dilakukan tiga kali dengan selang waktu 10 hari. Penamatan
kergpatan lamun dilakukan sekali pada masing-masing lokasi penelitian sebagal data
pendukung.

Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel larva ikan, ditangkap menggunakan jaring Seine net
dengan mesh size 1 mm dan ukuran 4 x 1 meter pada setiap lokasi sampling. Penentuan
titik lokas penelitian menggunakan GPS, kemudian pengukuran parameter perairan ,
selanjutnya memasang line transek sebagai penanda jarak, dimana jarring seine net akan
dioperasikan. Jaring ditarik searah dan melawan arus sepanjang 50 meter tiap line sgjgjar
garis pantai. Melakukan penyortiran larva ikan kemudian dimasukkan ke dalam botol
sampel dan diberi label. Sampel larva ikan sebagian diberi formalin 4% untuk dilakukan
checklist larva dan sebagian diberi rosebengale untuk dilakukan uji osmolaritas cairan
tubuh. Transek yang digunakan untuk pengamatan penutupan lamun menggunakan
kuadran transek berukuran 1 x 1 meter dengan 16 subkuadran berukuran 25 x 25 cm sgauh
50 meter line transek dengan dilakukan pengamatan setiap satu meter.
Pengujian osmolaritas

Pengujian osmolaritas dilakukan pada air laut sebagai air sampel yang akan diuji
osmolaritas media, dan larvaikan sebagai sampel yang akan diuji osmolaritas cairan tubuh.
Pengujian osmolaritas larva ikan dan osmolaritas media menggunakan alat Automatic
Osmometer Roebling.

Tingkat Kerja Osmotik (TKO) dihitung berdasarkan selisih nilai osmolaritas larva
ikan dengan osmolaritas media. TKO dihitung dengan rumus sebagai berikut (Anggoro dan
Nakamura, 1996):

TKO =[P osmo darah — P osmo media]
Keterangan:
TKO : Tingkat Kerja Osmotik,
mOsm/l H,0O

)\
. ¥ PERTAMINAEP
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P osmo darah : Tekanan osmotik darah,
mOsm/l H,O

P osmo media : Tekanan osmotik
media, mOsm/I H,O

[] - Nilal mutlak

Analisisdata

Kelimpahan

Kelimpahan individu larva dihitung dengan menggunakan rumus (Odum 1993):
n
~ Vtsr
Keterangan:

KR  =Kelimpahan larvaikan
(ind/m?)

ni = Jumlah larva tercacah pada
Vtsr (ind)

Volume air laut yang tersaring dihitung dengan rumus : Vtsr = p x | x t, dimana p
adalah jarak penarikan jarring (50 m), | adalah lebar lengkungan jarring dari panjang
sebenarnya (4 m) saat ditarik, dan t adalah tinggi jarring yang masuk ke dalam air saat
dilakukan penarikan.

Indeks keanekaragaman (H’)

Menghitung indeks keanekaragaman (H’) jenis dihitung menurut Indeks Shannon-

Wiener (Odum 1993) adal ah sebagai berikut:

n

== )

i=1
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
Ni = Jumlah individu setiap jenis
N = Jumlah individu seluruh jenis

Indeks keseragaman (E)
Menghitung indeks keseragaman (E) jenis dapat menggunakan rumus Evennes
Indeks (Odum 1993) sebagai berikut:
H'
Hmax

A %
& PERTAMINAEP
Sy T
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Keterangan:

E = Indeks keseragaman

H’ = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah spesies

Indeksdominasi (D)
Menurut Odum (1993) Indeks dominasi dihitung dengan menggunakan rumus
sebagal berikut:

Keterangan:

D = Indeks dominasi

Ni =jumlah individu setiap spesies
N = jumlah individu seluruh spesies

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Struktur komunitas larvaikan

Jenis larvaikan yang didapatkan selama penelitian berjumlah sekitar 255 individu,
terdiri dari 7 famili. Adapun komposisi larvaikan yang didapatkan tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi jenis dan Jumlah Larva Ikan (ind/170m°) yang Tertangkap Tiap

Stasiun
Stasiun
No Famili Pantai Pantai Teluk  Jumlah KR (%)
Bandengan Kartini Awur

1 Gobiidae 5 13 10 28 10,98
2 Apogonidae 4 - - 4 157
3 Nemipteridae 102 18 11 131 51,37
4  Mugilidae 36 4 4 44 17,25
5 Lutjanidae 32 - - 32 12,55
6 Pomacentridae 5 - - 5 1,96
7 Chanidae - 7 4 11 4,32

Jumlah 184 42 29 255 100

Sumber: Penelitian 2016

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa famili Nemipteridae merupakan famili
yang paling banyak tertangkap setigp stasiun sebanyak 51,37%. Sedangkan famili
Salangidae didapatkan dalam jumlah sedikit yaitu 1,57% dari total tangkapan.

Dengan asumsi volume air yang tersaring sama di setigp stasiun, maka hasil

perhitungan kelimpahan larvaikan tersgji pada Tabel 2.

A %
& PERTAMINAEP
Sy T

Loty
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Tabel 2. Kelimpahan Larva Ikan (ind/170m®) yang Tertangkap Selama penelitian

Pantai Bandengan Pantai Kartini Teluk Awur
No Famili N Per sentase N Per sentase N Per sentase
(%) (%) (%)
1 Gobiidae 0,029 2,680 0,076 30,769 0,059 34,302
2 Apogonidae 0,024 2,218 - - - -
3 Nemipteridae 0,6 55,453 0,106 42,915 0,065 37,791
4  Mugilidae 0,212 19,593 0,024 9,716 0,024 13,953
5 Lutjanidae 0,188 17,375 - - - -
6 Pomacentridae 0,029 2,680 - - - -
7 Chanidae - - 0,041 16,599 0,024 13,953
Jumlah 1,082 99 0,247 99 0,172 99

Sumber: Penelitian 2016
Keterangan: N = Kelimpahan

Berdasarkan Tabel 2, kelimpahan larva ikan tertinggi diperolen pada Pantai
Bandengan sekitar 1,082 ind/170m?, kemudian Pantai Kartini sekitar 0,247 ind/170m?, dan

terendah Teluk Awur sekitar 0,172 ind/170m?.

Distribusi masing-masing famili menunjukkan nilai yang tidak merata, dimana famili

Apogonidae, Lutjanidae dan Pomacentridae hanya diperoleh pada Pantai Bandengan.

Sedangkan famili Chanidae hanya diperoleh pada Pantai Kartini dan teluk Awur. Setiap

lokasi memiliki kelimpahan tertinggi pada satu famili yaitu famili Nemipteridae.

ind/170m3

0,2
01

0

0,7 A
0,6 -
05 -
04 -

0,3 -

N T

H Gobiidae
B Apogonidae
Nemipteridae

® Mugilidae

Pantai Bandengan

Pantai Kartini

Teluk Awur

u |_utjanidae
Pomacentridae
Chanidae

Nilai indeks yang dihitung adalah

Gambar 1. Kelimpahan larva lkan
Indeks keanekaragaman (H’), Indeks
Keseragaman (E) dan Indeks Dominasi (D). hasil perhitungan tersaji pada tabel 3.

Tabel 3. Struktur Komunitas Larva lkan

Stasiun

H1

D

Pantai Bandengan
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Stasiun H’ E D
Pantai Kartini 1,248 0,9 0,316
Teluk Awur 1,281 0,924 0,301

Sumber: penelitian 2016

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Indeks keanekaragaman (H’) pada
ketiga lokasi pendlitian berkisar antara 1,229 — 1,281 yaitu keanekaragaman rendah,
sedangkan Indeks Keseragaman berkisar 0,686 — 0,924 yaitu keseragaman dalam kondisi
labil dan Indeks Dominas berkisar 0,301 — 0,378 yaitu tidak terdapat larva ikan yang
mendominasi di tigalokas penelitian.
Kerapatan lamun dan Rumput laut

Kerapatan lamun dan rumput laut dihitung dari jumlah tegakan per m?. Adapun

hasil perhitungan kerapatan lamun padatiap stasiun tersgji padatabel 4.
Tabel 4. Kerapatan (tegakan/50m?) Lamun dan Rumput Laut pada Stasiun Penelitian

Spesies Pantai Bandengan Pantai Kartini Teluk Awur
Thalassia sp. 4590 1605 2070
Enhalus sp. 0 0 2284
Caulerpa sp. 0 2360 0
> Spesies 1 2 2
> Tegakan 4590 3965 4354

Sumber: penelitian 2016

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa selama penelitian diperoleh spesies lamun yaitu
Thalassia sp. didapatkan pada semua lokasi penelitian, dan Enhalus sp. yang hanya
ditemukan di Teluk Awur, dan satu spesies rumput laut yaitu Caulerpa sp. yang ditemukan
di Panta Kartini. Kerapatan lamun tertinggi ditemukan di Pantai Bandengan sebanyak
4590 tegakan/50m?, kemudian Teluk Awur sebanyak 4354 tegakan/50m? dan terkecil
pantai Kartini sebanyak 3965 tegakan/50m?>.
Tingkat kerja osmotik (TKO)

Hasil pengukuran osmolaritas media dan osmolaritas cairan tubuh larva ikan
diperoleh data Tingkat Kerja Osmotik (TKO) dan pola osmoregulasi tersgji padatabel 5.
Tabel 5. Osmolaritas Media, Osmolaritas Cairan Tubuh dan Tingkat Kerja Osmotik Larva

lkan
Osmolaritas (mOsm/l H,0) TKO
Kode Salinitas Media Cairan Tubuh Pola
No . . (mOsm/I .
Sampel (ppt) Milieu Milieu H,0) Osmoregulasi
exterieur interieur 2

1 30 704,40 680,07 (-) 24,33 Hipoosmotik
2 PB 30 704,40 679,84 (-) 24,56 Hipoosmotik
3 30 704,40 679,92 (-) 24,48 Hipoosmotik
Rerata 30 704,40 679,94 (-) 24,46 Hipoosmotik
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Osmolaritas (mOsm/l H,0)

Kode Salinitas Media Cairan Tubuh TKO Pola
No . . (mOsm/I .
Sampel (ppt) Milieu Milieu H,0) Osmor egulasi
exterieur interieur 2
1 30 704,40 679,98 (-) 24,42  Hipoosmotik
2 PK 30 704,40 680,03 (-) 24,37 Hipoosmotik
3 30 704,40 680,01 (-) 24,39  Hipoosmotik
Rerata 30 704,40 680,01 (-) 24,39 Hipoosmotik
1 30 704,40 680,02 (-) 24,38  Hipoosmotik
2 PTA 30 704,40 679,89 () 2451  Hipoosmotik
3 30 704,40 679,95 (-) 24,45 Hipoosmotik
Rerata 30 704,40 679,95 (-) 24,45 Hipoosmotik
Sumber: Penelitian 2016
Keterangan:
PB : Pantai Bandengan
PK : Pantai Kartini
PTA : Pantai Teluk Awur

selama penelitian pada masing-masing stasiun diantaranya Pantai Bandengan sebesar 24,46
mOsm/I H,0O, Pantai Kartini sebesar 24,39 mOsm/I H,0, dan Teluk Awur sebesar 24,45
mOsm/I H,O. Pada masing-masing stasiun penelitian mempunyai pola osmoregulasi yang

sama Yyaitu pola hipoosmotik. Grafik Tingkat Kerja Osmotik (TKO) sebaga penjelasan

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata nila Tingkat kerja Osmotik (TKO) yang diperoleh

tabel di atastersgji pada Gambar 2.

TKO (mOsm/l H20)

24,6

24,55 -
245 -
24,45 -

24,4 -
24,35 -
243 -
24,25 -
24,2

J

Pantai
Bandengan

Pantai Kartini

Teluk Awur

B Pengulangan 1
B Pengulangan 2
Pengulangan 3

Aspek lingkungan yang diamati di lokasi penelitian meliputi suhu air, pH, salinitas,

Gambar 2. Rata-Rata Tingkat Kerja Osmotik (TKO) larva lkan
Aspek lingkungan

kedalaman, kecerahan, kecepatan arus dan jenis substrat tersaji pada Tabel 6.
Tabel 6. Parameter Kualitas Air pada Tiga Stasiun Penelitian

SEpara®
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Kisaran Nilai
No Parameter  Satuan Pantal Pantai Kartini Teluk Awur
Bandengan

1 Suhuair °c 30-31 30-31 30-31

2 Kecerahan cm Sampai dasar Sampai dasar Sampai dasar
3 Kedalaman cm 45 -85 60— 87 60—-78

4  Arus m/detik 0,03-0,85 0,03-0,54 0,03-0,85
5 pH 7-8 7-8 7-8

6 Sdinitas %o 30 30 30

7  Substrat Pasir berlumpur  Pasir berlumpur  Pasir berlumpur
8 DO mg/! 72-178 72-78 72-78

Sumber: Penelitian 2016
Uji Kruskal-Wallis

Hasil Uji Kruskal-Wallis dengan membandingkan nilai masing-masing variabel
yaitu kelimpahan, keanekaragaman dan osmolaritas mediatersgji pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasll Signifikass Uji Kruska-Wallis Kelimpahan, Keanekaragaman, dan
Osmolaritas Media dibandingkan Antar Stasiun

Analisis Uji Asymp Sig
Kelimpahan 0.368
K eanekaragaman 0.368
TKO larvaikan 0,368

Sumber: Penelitian 2016
Uji Korelasi Pear son

Variabel yang diuji menggunakan Korelasi Pearson adalah osmolaritas media
dengan kelimpahan, osmolaritas media dengan keanekaragaman, kerapatan lamun dengan
kelimpahan dan kerapatan lamun dengan keanekaragaman. Hasil Uji Korelas Pearson
tersgji pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Signifikasi Uji Korelasi Pearson

Analisa Uji Sig. (2-tailed)
Osmolaritas media dengan kelimpahan 0,630
Osmolaritas media dengan keanekaragaman 0,407

Sumber: Penelitian 2016

PEMBAHASAN
Struktur komunitaslarvaikan

Jumlah larva ikan yang tertangkap selama penelitian sebanyak 255 ind/170 m°.
Hasil identifikass menunjukkan larva ikan yang tertangkap terdiri dari famili Gobiidae,
Apogonidae, Nemipteridae, Mugilidae, Lutjanidae, Pomacentridae, dan Chanidae, dimana
famili Nemipteridae mempunya kelimpahan tertinggi dan mendominasi setiap stasiun.

Kelimpahan famili Nemipteridae kemungkinan dikarenakan pada saat penelitian adalah

ll PERTAMINAEP
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pada saat musim pemijahan. Perairan Bandengan merupakan lokasi dengan hasil
tangkapan larva ikan tertinggi yaitu sebanyak 6 famili, Pantai Kartini dan Teluk Awur
masing-masing sebanyak 4 famili. Telah diketahui bahwa penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Riniatsih (2016), bahwa famili yang ditemukan selama penelitian di Pantai
Bandengan dan Teluk Awur diantaranya adalah famili Gobiidae, Apogonidae, dan
Lutjanidae. Namun jika pendlitian Riniatsih (2016) dibandingkan dengan penelitian yang
telah dilakukan, kelimpahan tertinggi diperoleh dari famili Gobiidae karena dimungkinkan
saat waktu sampling bertepatan dengan waktu pemijahan ikan dari famili Gobiidae.

Nilai indeks Keanekaragaman (H') dengan kisaran nila 1,229 — 1,281
menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman dalam kondis rendah. Begitu juga dengan
indeks Keseragaman yang terhitung menunjukkan kisaran nilai 0,686 — 0,924 yang berarti
bahwa pada ketiga stasiun memiliki tingkat keseragaman tiap famili larva ikan tidak sama
pada suatu lokasi, dengan demikian kecenderungan satu famili larva ikan yang
mendominasi di ketiga stasiun rendah dengan kisaran nilai sebesar 0,301 — 0,378. Menurut
Riniatsih (2016), Semakin kecil nilai indeks keseragaman (E <0,4) berarti tingkat
keseragaman jumlah tiap famili ikan tidak sama pada suatu lokasi, dengan demikian ada
kecenderungan satu famili larva ikan yang mendominasi. Sebaliknya jika nilai indeks
keseragaman mendekti (E >0,6) menunjukkan keseragaman jumlah individu masing-
masing famili larvaikan pada suatu lokasi pengamatan sama atau merata.

Kerapatan lamun

Thalassia sp. banyak terdapat di tigalokasi penelitian karena sifatnya yang memiliki
adaptasi berbeda yaitu dari bentuk daun yang lebar dan tebal dan mempunyai akar rimpang
yang membuat Thalassia sp. mampu bertahan dengan hempasan gelombang. Jenis rumput
laut Caulerpa sp. adalah jenis rumput laut yang dominan di Pantai Kartini jika
dibandingkan dengan Thalassia sp.. keberadaan rumput laut juga didukung dengan substrat
yang digunakan untuk menempelkan thallus. Hal ini diperkuat oleh Kartono et al. (2008),
beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan alga makro laut antara lain; substrat,
salinitas, nutrisi baik yang berasal dari substrat maupun massa air, gelombang, arus,
kedalaman dan keglernihan dalam kaitannya dengan intesitas cahaya. Rumput laut banyak
dijumpal tumbuh di daerah perairan yang agak dangka dengan kondis dasar perairan
berpasir, sedikit lumpur atau campuran kedua-nya. Sedangkan di Teluk Awur didominasi
oleh Enhallus sp. jika dibandingkan dengan Thalassia sp.. Menurut Setyawati (2014), yaitu
Enhalus sp. adalah jenis yang mendominasi di padang lamun perairan Teluk Awur.
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Tingkat kerja osmotik (TKO)

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa pada Pantai Bandengan secara
keseluruhan pola osmoregulasi yaitu hipoosmotik regulation pada TKO 24,33 mOsm/I
H.O hingga 24,56 mOsm/l H,O, karena osmolaritas media bersifat hiperosmotik. Pola
osmolaritas pada Pantai Kartini adalah hipoosmotik regulation, karena osmolaritas media
bersifat hiperosmotik, nila TKO diperoleh sebesar 24,27 mOsm/I H,O hingga 24,42
mOsm/I H,O. Sedangkan pada Teluk Awur ditemukan secara keseluruhan pola
osmoregulas yaitu hipoosmotik regulation pada TKO 24,38 mOsm/I H,O hingga 24,51
mOsm/I H,0, karena osmolaritas media bersifat hiperosmotik.

Dikatakan bahwa osmolaritas media lewat proses osmotik yang ditimbulkan akan
mempengaruhi sistem osmoregulasi tubuh dan menentukan tingkat kerja osmotik. Novian
(2013) menyatakan bahwa regulasi hiperosmotik maupun hipoosmotik ditujukan untuk
mempertahankan sistem keseimbangan antara cairan tubuh dan cairan medianya. Maka
pertukaran elektrolit dilakukan dengan cara transport aktif melalui insang. Semakin jauh
tingkat dari perbedaan tekanan osmosis antara cairan dalam tubuh dan lingkungan maka
akan semakin banyak energi metabolisme yang dibutuhkan untuk melakukan osmoregulasi
sebagal upaya adaptasi, namun masih dalam batas toleransi. Berbeda dengan Rayes (2013),
pada lingkungan hiperosmotik, ikan akan menghemat energi untuk proses osmoregulasi.
Kemudian energi tersebut akan dialihkan untuk pertumbuhan.

Uji Kruskal-Wallis

Berdasarkan hasil analisis uji Kruskal-Wallis, diketahui bahwa nilai signifikasi
kelimpahan, keanekaragaman, dan tingkat kerja osmotik (TKO) larvaikan yang diperoleh
masing-masing sebesar p = 0,368, p = 0,386, dan p = 0,368 yang artinya nilai kelimpahan
dan keanekaragaman larva ikan serta osmolaritas media tidak memiliki perbedaan nyata
antar stasiun, karenap > 0,05.

Uji Korelasi Pear son

Berdasarkan uji korelasi Pearson antara osmolaritas media dengan kelimpahan
diperoleh keterangan bahwa belum ada hubungan atau keterkaitan antar kedua variabel
tersebut karena p > 0,05, sedangkan uji korelasi Pearson antara osmolaritas media dengan
keanekaragaman diperoleh keterangan bahwa belum ada hubungan atau keterkaitan antara
kedua variabel tersebut karena p > 0,05. Ha ini diduga nila kelimpahan dan
keanekaragaman larvaikan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan lainnya.

Larva ikan bermigras dan mencari habitat yang mendukung pada tahap larva

sampai juvenil serta memanfaatkan sinyal-sinyal lingkungan seperti fitoplankton sebagai
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makanan dan faktor fisika perairan. Ikan dewasa memilih terumbu karang, padang lamun,
mangrove, dan estuari (untuk ikan eurihaline) sebagai tempat memijah. Larva ikan
menetas akan beradaptasi terhadap lingkungannya dengan menyeimbangkan konsentrasi
ion dalam tubuh dengan konsentrasi ion di lingkungan perairan. Menurut Subiyanto
(2009), ikan membutuhkan kondis yang optimal terutama ketersediaan makanan dan

perlindungan untuk menunjang pertumbuhannya.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ketigalokas penelitian memiliki nilai kelimpahan tertinggi dari famili Nemipteridae,
indeks keanekaragaman dalam kondisi rendah, dengan indeks keseragaman tiap famili
larvaikan tidak sama pada suatu lokasi, dengan kecenderungan tidak ada famili larva
ikan yang mendominasi di ketiga stasiun;

2. Beban kerja osmotik yang dialami larva ikan pada stasiun Pantai Bandengan, Pantal
Kartini, dan Teluk Awur diketahui pola osmoregulasi hipoosmotik terhadap
lingkungannya karena osmolaritas media yang diperoleh bersifat hiperosmotik;

3. Belum terdapat indikasi hubungan antara struktur komunitas dan Tingkat Kerja
Osmotik (TKO) larva ikan dengan osmolaritas media di habitat lamun dan rumput

laut.
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